PRAKTIK KARTEL DALAM PERDAGANGAN SAPI IMPOR (ANALISIS PUTUSAN KPPU NOMOR 10/KPPU-I/2015) by Nurhayati, Niril Kusuma
INSTITUT PEN[]II1IKAI{ TAPANIJ[I SELATAN
REI]AKSI JURI'IAT EllUEATIEN A}'II] 11El,ETIPMENT
JiS'la,!LdA,r{hlEalEBAJn,.d%d 0!0r!a debs b ht.0: / una 
'p6.ar.id 
inde, 0hD/t0 e nd l.ofled.t[.ooa ."0n
No :18/J.ED/IPTS/8/2019
Lamp : -
Hal : Plthllshed Natkah
Kepada Yth,




Kami mendoakan Bapak,4bu/Sdr/i berada dalam keadaan s€hat wal'aiat dan sukses dalam menjatankan
aklivltas sehari-hari, annn
Karni mengucapkan terima kasih kepada Saudara yang telah mengrrim naskah publikasinya di Jurnal
Education and Development. Ideniitas naskab tersebut adalahl
Nama Penulis
Sehubungan dengan telah kami terima naskah tersebrt pada targgat 21 Agustus 2019, dengan surat injkar sampaikan bahwanaska& tersebut a&an diproses dan direrbirka.n d; l
Nomor Penerbitan
Derrkiao, aias perltatiannya disampaikan rerimakasih.
Padangsidimpuarl 22 Agustus 2019
: Niril Kusuna Nffhayari
:Prakik Kartel Dalam Perdagaryan Sapi Impor (Analisis
Putu5an Kppu \omo. l0 Kppu-12015,
: Jumal Educalion and Development
: E.ISSN 2614-6061
P.ISSN 2527-4295
: Terakreditasi Sesuar Dengan K€putusan Direktur Jendral
?enguatan Riset dan Pengenbangan Kement€rian Rrset,
Teknoiogi, dan Pendidikan Tinggi ReFublik Indonesia
Nomor: 2l /E,(PT/201 8
r httpr/4ournal ipts ac.id ndex.php,GD






PRAKTIK KARTEL DALAM PERDAGANGAN SAPI IMPOR 
(ANALISIS PUTUSAN KPPU NOMOR 10/KPPU-I/2015) 
 
Niril Kusuma Nurhayati 





Sapi maupun daging sapi sudah menjadi komoditas yang sangat dicari oleh masyarakat secara umum, 
terutama di kota-kota besar. Dapat dikatakan sapi maupun daging sapi adalah kebutuhan primer yang 
harus dijaga jumlah ketersediaan serta rantai distribusinya. Minimnya ketersediaan atau terhambatnya 
pasokan akan menjadi masalah yang dapat memengaruhi komoditas lain di masyarakat. Penelitian ini 
akan membahas dan menganalisis secara khusus Putusan Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) 
Nomor 10/KPPU-I/2015 berkaitan dengan dugaan terjadinya praktik kartel dalam perdagangan sapi 
impor di beberapa wilayah di Indonesia. Penelitian ini bertumpu pada metode yuridis normatif dengan 
memanfaatkan pendekatan peraturan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan 
kasus. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pertimbangan hukum dan rekomendasi yang 
diberikan KPPU sudah tepat dengan memberikan beberapa poin analisis. Penelitian ini juga 
menghasilkan beberapa saran berkaitan dengan perdagangan sapi impor maupun pencegahan praktik 
kartel di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
 Sebagai negara berkembang, 
Indonesia masih terus menggalakkan 
pembangunan dalam berbagai bidang. Sampai 
dengan akhir 2017, terdapat 245 proyek dan 
dua program yang dikategorikan sebagai 
Proyek Strategis Nasional masih terus 
dikerjakan oleh Pemerintah (Kemenko 
Perekonomian, 2017). Pembangunan tersebut 
tidak mungkin dilakukan Pemerintah saja 
sebagai pihak tunggal. Pemerintah sangat 
membutuhkan pihak swasta untuk dapat 
memajukan dan mengembangkan Indonesia.  
Ketergantungan tersebut dapat dilihat 
dari berbagai upaya Pemerintah dalam 
memperbaiki birokrasi dalam kegiatan bisnis 
di Indonesia. Berdasarkan laporan terbaru 
yang diterbitkan Bank Dunia, peringkat 
kemudahan berusaha/berbisnis (ease of doing 
business) di Indonesia terus mengalami 
